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Hubungan gaya asuh orang tua dengan tingkat kemandirian activity daily living
anak disabilitas intelektual di SLB-C TPA Kabupaten Jember. (Corelation
Parenting Style And Independence Activity Daily Living Childern With Intelectual
Disability in SLB-C TPA Jember regency)

Ayunda Hardiyanti
Faculty of Nursing University of Jember

ABSTRACT

Intelectual disability is a condition which is signed by ability an intelligence
below average. One of the problems of childern with intelectual disability is a
doing activity daily living. The appropriate parenting style was needed by
children with intellectual disability. This research was conducted to analyze the
correlation between parenting style and activity daily living on childern with
intelectual disability in SLB-C TPA Jember regency. This research was analytical
observation with cross sectional approach. Data were collected from May to June
2018 on 59 parents of children with intellectual disability using total samping.
The chi square tes showed the correlation between parenting style and activity
daily living (p value 0.036 < a 0.05) or there was correlation between parenting
style with autonomous level of activity daily living on children with intelectual
disability, with majority democratic parenting style in 25 parents (42.2%) and
majority independence of activity daily living on children with intellectual
disability was on autonomous category, there were 31 children (52.5%) who on
those category. The research showed that democratic parenting style can improve
the ability of children in doing activity daily living independently. Democratic
parenting style can help the childern to self-reliance because it was ideal
parenting style that can adjust the intelligence level of children with the ability
that they have.

Keywords: activity daily living, intelectual disability, parenting style
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RINGKASAN

Hubungan Gaya Asuh Orangtua dengan Tingkat Kemandirian Activity Daily
Living Pada Anak Disabilitas Intelektual di SLB-C TPA Kabupaten Jember
Ayunda Hardiyanti; 142310101015; 2018; 130 halaman; Fakultas Keperawatan

Universitas Jember.

Anak disabilitas intelektual merupakan suatu kondisi pada anak yang
mengalami keterbatasan dalam berfikir dan memiliki tingkat kecerdasan dibawah
rata-rata. Adanya keterbatasan dalam berfikir mengakibatakan anak disabilitas
intelektual sulit dalam melakukan activity daily living secara mandiri. Dalam
melakukan actifity daily living anak dengan disabilitas intelektual masih
membutuhkan bantuan dari keluarga atau orangtua. Setiap orangtua memiliki cara
mengasuh dan mendidik anaknya dengan berbeda-beda.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa hubungan gaya asuh orangtua
dengan tingkat kemandirian activity daily living anak disabilitas intelektual di
SLB-C TPA Kabupaten Jember di Jalan Jawa dan Bintoro. Penelitian ini
dilakukan pada orangtua anak dengan disbilitas intelektual ringan dan sedang
dengan jumlah responden 59 orangtua dnegan anak disabilitas intelektual.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode analisa cross
sectional. Teknik pengambilan sampel adalah dengan total sampling.
Pengambilan data dilakukan dengan menyebarkan kuisioner gaya asuh orangtua

dan kuisioner activity daily living atau kuisioner W-ADL (Waisman Activity Daily
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Living). Analisa data menggunakan Uji Chi Square dengan tingkat signifikansi
0,05. Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan Uji Chi Square menunjukkan
terdapat hubungan antara gaya asuh orangtua dengan tingkat kemandirian activity
daily living anak disabilitas intelektual di SLB-C TPA Kabupaten Jember (p value
=0,036)

Kemandirian dalam melakukan activity daily living sangat penting oleh
sebagian besar orang, tetapi kemandirian activity daily living pada anak disabilitas
intelektual berbeda dengan kemandirian anak normal lainya. Keterbatasan berfikir
pada anak disabilitas intelektual mengakibatkan kemandirian dalam melakukan
activity daily living mereka mengalami gangguan. Dalam melakukan aktifitas
sehari-hari anak disabilitas masih membutuhkan bantuan dari orangtuanya. Gaya
asuh orangtua merupakan suatu cara yang tepat untuk mengasuh dan mendidik
anaknya dalam melakukan aktifitas sehari-hari yang diharapkan dapat membantu
anak untuk mencapai kemandiriannya sesuai dengan kemampuan yang mereka
miliki.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan
antara gaya asuh orangtua dengan tingkat kemandirian activity daily living anak
disabilitas intelektual di SLB-C TPA Kabupaten Jember. Tenaga kesehatan
khusunya perawat dapat memberikan pelayanan kesehatan yang baik untuk anak
penyandang disabilitas intelektual dan mampu memberikan edukasi kepada
orangtua tentang bagaimana cara melatih kemampuan anak dalam melakukan

actvity daily living.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Disabilitas intelektual telah menggantikan istilah dari retardasi mental atau
tunagrahita. Disabilitas intelektual merupakan gangguan selama periode
perkembangan yang mempengaruhi tingkat intelegensi seperti kognitif, bahasa
motorik dan kemampuan sosial. Jumlah penyandang disabilitas intelektual belum
pasti di ketahui secara global (McKenzie & Megson, 2012). Metanalisis yang
dilakukan olen Maulik dkk (2012) didapatkan hasil bahwa prevalensi disabilitas
intelektual secara global yaitu 10,37/1000 populasi (Salmiah, 2010). Sekitar 1-3
% penduduk indonesia mengalami mengalami kejadian disabilitas intelektual
(Salmiah, 2010). Anak disabilitas intelektual di Provinsi Jawa Timur berjumlah
10.836 orang yang terdiri dari disabilitas intelektual ringan sebanyak 3.994 orang
(36,86%) dan 2.639 orang dengan disabilitas intelektual sedang (24,35%) (Kasi
Pendidikan Khusus Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur, 2013/2014). Jumlah
anak disabilitas intelektual menurut Dinas Pendidikan Kabupaten Jember pada
tahun 2014 sebanyak 297 anak yang terdiri dari disabilitas intelektual ringan dan
sedang (Purna, 2015).

Anak dengan disabilitas intelektual dalam segi kecerdasaan yaitu
mengalami keterbatasan dalam belajar, mengalami kesulitan dalam perawatan diri
dan sulit bersosialisasi dengan teman sebayanya, dalam fungsi mental, anak
dengan disabilitas intelektual sulit memusatkan perhatian, dan mudah lupa.

Berdasarkan keterbatasan yang dimiliki anak dengan disabilitas intelektual
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tersebut, dapat memunculkan beberapa masalah seperti, kesulitan dalam
melakukan aktivitas sehari-hari, kesulitan dalam belajar dan masalah penyesuain
diri. Pencapaian kemandirian anak dengan disabilitas intelektual berbeda dengan
pencapain kemandirian anak normal lainya, mandiri bagi anak dengan disabilitas
intelektual disini yaitu adanya penyesuaian atara kemampuan yang aktual dengan
potensi yang mereka miliki. Diharapakan setiap orangtua mampu melatih anaknya
untuk mandiri sesuai dengan kemampuan perkembangan anaknya. Jadi, melatih
kemandirian activity daily livingpada anak disabilitas intelektual sangat penting
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari agar tidak selalu bergantung pada
orang lain atau orangtuanya.

Survey yang dilakukan oleh United Nations Emergency Childern’s Fund
atau University of Wisconin (2008) diperoleh bahwa anak yang berusia 6-9 tahun
tidak mampu dalam activiity daily living sebanyak 2,4% anak. Berdasarkan data
BPS penyandang disabilitas pada anak tahun 2010 dengan kategori kesulitan
parah dalam melakukan aktifitas sehari-hari, khusunya pada provinsi Jawa Timur
adalah kesulitan berjalan berjumlah 121.745, kesulitan mengingat 112.108 dan
kesulitan mengurus diri 104.028 jiwa.

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Anggraini (2016) yaitu
dengan 80 responden yang terdiri dari 45 anak laki-laki dan 35 anak perempuan
didapatkan hasil, rata-rata kemampuan activity daily living anak dengan kategori
tergantung ringan yaitu 39,99%, dan yang paling banyak berada dalam kategori
kategori tergantung sedang yaitu 35 anak (43,8%). Hal tersebut membuktikan

bahwa kemandirian activity daily living pada anak disabiltas intelektual masih
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sangat bergantung dengan orangtua nya. Faktor yang mempengaruhi kemandirian
anak yaitu lingkungan, gaya asuh orangtua, dan pendidikan(Suntrock, 2003).

Faktor yang paling penting mempengaruhi kemandirian pada anak yaitu
gaya asuh orangtua, orangtua adalah seseorang yang pertama Kkali paling
berpengaruh terhadap penanaman nilai-nilai kemandirian pada anaknya,
sedangkan faktor lingkungan dan faktor pendidikan berpengaruh dalam
membentuk kepribadian dan perkembangan anak dalam kemandiriannya. Gaya
asuh orangtua dibutuhkan untuk meningkatkan kemandirian dalam melakukan
activity daily living pada anak disabilitas intelektual. Pada awalnya orangtua
dengan anak disabilitas intelektual, mempunyai perasaan kecewa, putus asa dan
malu dengan kondisi anaknya (Smart, 2012). Gaya asuh orangtua dipengaruhi
oleh beberapa faktor seperti, lingkungan tempat tinggal, sub kultur budaya dan
status sosial ekonomi (Mussen, 1994). Sehingga dari beberapa fakor tersebut,
dapat disimpulkan bahwa gaya asuh setiap orangtua berbeda-beda. Gaya asuh
orangtua menurut Alfiana dan Ester (2013) terbagi menjadi 3 yaitu, gaya asuh
otoriter, demokratis dan permissive

Pada penelitian Dariyo (2016) dinyatakan bahwa pola asuh paling banyak
di terapkan di indonesia adalah pola asuh demokratis, otoriter dan permissive,
sedangkan pola asuh penelantaran cenderung tidak diterapkan di Indonesia. Gaya
asuh otoriter setiap tahunnya masih mengalami peningkatan, hal tersebut dapat di
lihat dari data Komisi Nasional Perlindungan Anak didapatkan hasil bahwa, pada
tahun 2009 kasus kekerasan pada anak mencapai 1.552 kasus, pada tahun 2010

kasus kekerasan meningkat sebanyak 2.335, 2.508 kasus tahun 2011 dan 2.637
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kasus tahun 2012. Sebanyak 44,32% terjadi kekerasan yang dilakukan oleh
orangtua kandung, 2,95% kekerasan terjadi oleh teman, sebanyak 10,9%
kekeresana terjadi oleh orangtua tiri, 6,5% kekerasan terjadi oleh guru dan 2%
kekerasan terjadi oleh saudara.

Masih banyak orangtua yang menggunakan gaya asuh otoriter untuk
mendidik anaknya, terbukti dengan adanya sikap yang keras para orangtua yang
setiap tahunnya semakin meningkat. Hal tersebut dapat mengakibatkan anak
mengalami keterlambatan dalam perkembangan fisik maupun mental dikemudian
hari. Menurut data penyandang disabilitas 2013 signifikansi yang beresiko lebih
tinggi mengalami kekerasan dibandingkan dengan anak normal yaitu 3,7 kali
lebih besar untuk berbagai macam bentuk kekerasan, kekerasan fisik sebanyak 3,6
kali lebih besar, 2,9 kali kekerasan seksual.

Pada penelitian Nurmaini (2014) vyaitu tentang pola asuh orangtua
terhadap personal hygine anak retardasi mental didapatkan hasil sebanyak 33
responden mayoritas adalah pola asuh demokratis sebanyak 26 orang (78,8 %),
sisanya menerapkan pola asuh otoriter sebanyak 5 orang (15,5 %), dan pola asuh
permissive sebanyak 2 orang (6,1 %), 24 orang (72,7 %) mampu melakukan
personal hygiene tanpa bantuan, sisanya 9 orang (27,3 %) anak retardasi mental
tidak mampu melakukan personal hygiene sendiri.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di SLB C Kabupaten Jember di Jalan
Jawa dan Bintoro pada tanggal 8 Maret 2018 didapatkan hasil bahwa jumlah
siswa yang masih aktif bersekolah yaitu sebanyak 59 siswa. Yang terbagi menjadi

siswa Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah
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Menengah Atas (SMA). Sebelumnya peneliti melakukan wawancara kepada salah
satu guru di sekolah luar biasa atau SLB-C TPA Jember didapatkan hasil bahwa
rata-rata anak yang masih duduk di Sekolah Dasar tidak bisa melakukan
aktifitasnya sendiri atau masih memerlukan bantuan dari orang lain, sedangkan
sebagian dari Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah
Atas (SMA) sudah bisa melakukan aktifitasnya secara mandiri. Hal tersebut
dikarenakan sekolah menengah pertama (SMP) dansekolah menengah atas
(SMA)sudah terbiasa menerima Kkegiatan belajar untuk meningkatkan
kemandirian mereka disekolah seperti cara menalikan sepatu sendiri, cara
menggosok gigi dan cara memakai baju sendiri. Hasil wawancara kepada 10
orangtua yang memiliki anak disabilitas intelektual didapatkan hasil bahwa, 7
orangtua mengaku sering membantu anak dalam melakukan activity dailly living
hal tersebut dikarenakan para orangtua merasa kasihan dan khawatir kepada
anaknya saat melakukan aktifitasnya sendiri. kekhawatiran tersebut membuat para
orangtua merasa bahwa anaknya dengan disabilitas intelektual harus selalu
ditemani dalam kehidupan sehari-hari. 3 orangtua lainya, mengatakan jarang
membantu dalam melakukan activity dailly living karena para orangtua meresa
bahwa anaknya sudah mampu dalam melakukan aktivitasnya secara mandiri, para
orangtua hanya akan membantu jika anaknya mengalami kesulitan saja.

Sekolah khusus atau pelatihan khusus pada anak disabilitas intelektual
sangat diperlukan untuk orangtua dan anak untuk meningkatkan kemandirian
dalam activity daily living. Tingkat pendidikan seperti sekolah juga berperan

dalam memberikan pengarahan maupun kesempatan kepada anak untuk melatih
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kemandiriannya, tetapi peran keluarga tetap menjadi hal yang utama untuk
mendidik anak menjadi lebih mandiri dan tidak bergantung pada orang lain
(Tuegeh., Rompas., & Ransun, 2012).

Anak dengan disabilitas intelektual memerlukan perhatian yang khusus
dari orangtuanya, kehadiran anak disabilitas intelektual terkadang memberi
tekanan pada orangtua yang mengasuh, sehingga membuat orangtua sulit untuk
menerima kehadiran anaknya dengan tulus, orangtua cenderung mengalami stress
dan merasa malu pada orang lain karena kondisi anaknya (Vani, 2014).Kebutuhan
finansial seperti pengobatan dan perawatan yang dapat mejadi beban untuk
meraka, pandangan masyarakat dan stigma negatif dari masyarakat seperti, anak
dengan disabilitas intelektual tidak memiliki masa depan yang baik dan anak
disabilitas intelektual adalah sebuah kutukan atau aib, mengakibatkan para
orangtua mengisolasi dan menutupi keberadaan anaknya (Vani,2014). Selain itu,
adanya gaya asuh yang terlalu memanjakan anak disabilitas intelektual membuat
mereka menjadi ketergantungan dalam melakukan ativitasnya sehari-hari. Untuk
menghindari hal tersebut, maka sangat diperlukan pendidikan untuk para orangtua
supaya mengetahui gaya asuh yang tepat diterapkan kepada anak mereka.

Adanya gaya asuh yang kurang tepat dari orang tua pada tingkat
kemandirian anak dengan disabilitas intelektual, maka perlu adanya peran dari
tenaga kesehatan khususnya peran perawat untuk membantu atau menangani hal
tersebut. Peran perawat salah satunya yaitu sebagai edukator dan konselor yaitu
mampu memberikan pendidikan atau edukasi kepada para orangtua yaitu tentang

gaya asuh yang tepat, sehingga dapat membantu meningkatkan kemandirian anak
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1.2

1.3

sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki. Berdasarkan uraian fenomena di
atas, maka peneliti tertarik untuk mengetahui hubungan antara gaya asuh orang
tua dengan tingkat kemandirian activity daily living pada anak disabilitas

intelektual di SLB-C TPA Kabupaten Jember.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti dapat merumuskan
masalah, apakah ada hubungan gaya asuh orangtua dengan tingkat kemandirian

activity daily living pada anak disabilitas intelektual?

Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan gaya
asuh orangtua dengan tingkat kemandirian activity daily living pada anak

disabilitas intelektual.

1.3.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Mengidentifikasi karakteristik orangtua dengan anak disabilitas intelektual
sekolah luar biasa atau di SLB-C TPA Kabupaten Jember (Jalan Jawa dan

Bintoro).
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b. Mengidentifikasi gaya asuh orangtua dengan anak disabilitas intelektual
sekolah luar biasa atau di SLB-C TPA Kabupaten Jember (Jalan Jawa dan
Bintoro).

c. Mengidentifikasi actifity daily living pada anak disabilitas intelektual di
sekolah luar biasa atau SLB-C TPA Kabupaten Jember(Jalan Jawa dan
Bintoro).

d. Menganalisa hubungan gaya asuh orangtua dengan tingkat kemandirian activity
daily living pada anak disabilitas intelektual di sekolah luar biasa atau di SLB-

C TPA Kabupaten Jember.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti

Manfaat bagi peneliti adalah peneliti mengetahui apakah ada hubungan
antara gaya asuh orang tua dengan tingkat kemandirian activity daily living pada

anak disabilitas intelektual.

1.4.2 Bagi Keluarga dan Anak
Manfaat bagi orangtua atau keluarga pada penelitian ini dapat dijadikan
motivasi pada orangtua untuk melatih kemandirian anak disabilitas intelektual

dalam melakukan kebutuhan activity daily living dalam aktivitas sehari-hari.
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1.4.3 Bagi Sekolah Luar biasa (SLB)

Manfaat penelitian ini untuk sekolah luar biasa (SLB) adalah untuk
referensi untuk dalam meningkatkan kemandirian anak disabilitas intelektual
dalam melakukan kebutuhan activity daily living dalam aktivitas sehari-hari baik

di sekolah.

1.4.4 Bagi Profesi Keperawatan

Manfaat penelitian ini bagi profesi keperawatan adalah memberikan
tambahan pengetahuan mengenai hubungan antara gaya asuh orangtua dengan
tingkat kemandirian activity daily living pada anak disabilitas intelektual sehingga
diharapkan profesi perawat mampu memberikan asuhan keperawatan tentang

kemandiriaan activity daily living pada anak disabilitas intelektual.

1.5 Keaslian Penelitian

Penelitian yang berjudul “Hubungan Gaya Asuh Orang Tua dengan
Pemenuhan Tingkat Kemandirian Activity Daily Living Pada Anak Disabilitas
Intelektual Di SLB-C TPA Kabupaten Jember”. Ada beberapa penelitian yang
dilakukan oleh Sandi Budi Darmawan yaitu “Hubungan Gaya Asuh Orang Tua
Dengan Tingkat Kecerdasan Emosi Remaja Di SMP Negri 1 Kalisat Kecamatan
Kalisat Kabupaten Jember”. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui ada
atau tidaknya hubungan antara gaya asuh orangtua dengan tingkat kecerdasan
emosi remaja. Variabel dependen pada penelitian tersebut adalah tingkat

kecerdasan emosi remaja variabel independenya adalah gaya asuh orangtua. Jenis
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penelitian nya yaitu crossectional dengan menggunakan teknik sampling yaitu
cluster sampling. Uji yang di gunakan adalah uji chi square. Hasil analisa data
menunjukan tidak ada hubungan antara gaya asuh orangtua dengan tingkat
kecerdasan emosi pada remaja.

Penelitian saat ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yaitu tujuan
penelitian yang sekarang adalah untuk mengetahui ada tidaknya hubungan gaya
asuh orangtua dengan tingkat kemandirian activity daily livingpada anak
disabilitas intelektual. Variabel dependen pada penelitian tersebut adalah activity
daily living pada anak disabilitas intelektual variabel independenya adalah gaya
asuh orangtua. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah
observasional analitik dengan pendekatan crossectional. Uji yang di gunakan

adalah uji chi-square teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kemandirian Activity Daily Living (ADL) Anak Disabilitas Intelektual

Anak merupakan individu yang berusia antara 0-18 tahun, yang sedang
dalam proses tumbuh kembang dan memiliki kebutuhan yang spesifik (fisik,
psikologi, sosial dan spiritual) yang berbeda dengan orang dewasa. Menurut
American association on intellectual and developmental disabilities atau AAIDD,
disabilitas intelektual atau tunagrahita adalah suatu disabilitas yang diderita sejak
periode perkembangan yang ditandai dengan ketidakmampuan fungsi intelektual
dan ketidakmampuan fungsi adaptif baik pada domain konseptual, sosial maupun
praktis (American Psychiatric Association, 2013). Disablitas intelektual memiliki
etiologi yang cukup luas seperti infeksi, trauma, radiasi, intoksikasi, gangguan
biokimia, dan kelainanan kromosom (Ar-rasily, 2016). Klasifikasi disabilitas
intelektual dibagi menjadi 4 menurut Freedman& Sadock (2009) yaitu :
a. Disabilitas Intelektual Ringan

Intellegencia Quotient (IQ) 50-70, dapat mengembangakan keterampilan
sosial dan komunikasi, keterbelakangan minimal dalam sensorik dan motoriknya,
keadaan baik sehinggasulit dibedakan dengan anak normal lainnya, dapat dilatih
dan dididik di sekolah khusus.
b. Disabilitas Intelektual Sedang

Intellegencia Quotient (1Q) 35-49, dapat bicara dan belajar berkomunikasi

kesadaran sosial kurang, perkembangan motorik cukup, dapat diatur dengan
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pengawasan yang sedang, tidak dapat dididik namun dapat dilatih serta dapat
berpergian sendiri ke tempat yang sudah dikenal.
c. Disabilitas Intelektual Berat

Intellegencia Quotient (1Q) 20-34, perkembangan motorik kurang, bicara
minimal atau tidak memiliki ketrampilan komunikasi, pada umumnya tidak dapat
dilatih dengan baik untuk mengurus diri, mengenal bahaya, tidak dapat dididik,
namun dapat dilatih.
d. Disabilitas Intelektual Sangat Berat

Intellegencia Quotient (1Q) <20, kemampuan sensorik dan motorik sangat
minim, membutuhkan perawatan, terbatas dalam bereaksi dengan kegiatan
mengurus diri. tidak mengenal bahaya, tidak dapat mengurus diri sendiri, tidak
dapat dididik, dan tidak dapat dilatih.

Disabilitas intelektual ditandai dengan rentang penilaian intelegensi 1Q <
70 dan mengalami keterbatasan dalam penyesuaian diri (Ar-rasily, 2016). Kondisi
tersebut membuat para orangtua memiliki beban terhadap anaknya karena rata-
rata anak dengan disabilitas intelektual kurang mandiri dalam melakukan aktivitas
sehari-hari.Kemandirian merupakan suatu keadaan pada seseorang untuk dapat
mengurus diri sendiri tanpa bantuan orang lain (Friedman, 2010). Seorang anak
dapat dikatakan mandiri jika dia mampu melakukan aktivitasnya sehari-hari
dengan sendiri tanpa bantuan orang lain. Faktor-faktor yang mempengaruhi

kemandirian (Ali dan Asrori, 2008) yaitu :
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a. Gen Atau Keturunan Orangtua

Kemandirian yang tinggi pada orangtua sering diturunkkan kepada
anaknya. Tetapi, masih ada pendapat yang mengatakan bahwa bukan sifat
kemandirian yang diturunkan dari orangtua ke anaknya, tetapi sifat dari orangtua
yang muncul berdasarkan bagaimana cara orangtua mendidik anaknya (Ali
&Asrori, 2008).
b. Gaya Asuh Orangtua

Gaya asuh orangtua merupakan cara orangtua mengasuh dan mendidik
anaknya yang berpengaruh pada perkembangan kemandirian anaknya. Orangtua
yang sering melarang anaknya tanpa disertai alasan yang rasional dan tidak jelas,
menghambat kemandirian anak. Sedangkan orangtua yang cenderung
membandingkan anaknya dengan orang lain juga akan mempengaruhi
kemandirian pada anak (Ali & Asrori, 2008).
c. Sistem Pendidikan Disekolah

Pendidikan disekolah tanpa argumentasi serta adanya tekanan punishmant
akan menghambat kemandirian anak dan sebaliknya jika ada suatu penghargaan
atau pemberian reward terhadap anak maka, memperlancar perkembangan
kemandirian anak (Ali & Asrori, 2008).
d. Sistem Kehidupan di Masyarakat

Lingkungan di masyarakat yang kurang aman berpotensi untuk
menghambat kemandirian anak dan lingkungan masyarakat yang aman berpotensi
untuk mendukung dan menghargai potensi atau kegiatan anak yang mendorong

kemandirian anak(Ali dan Asrori, 2008).
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Anak dengan disabilitas intelektual dapat dikatakan mandiri jika mereka
memiliki keseimbangan antara cara merawat diri dan cara mengurus kebutuhan
dasar dirinya meskipun dari mereka sering memerlukan bantuan dan pengawasan
(Fadilah, 2008). Kurangnya kemampuan intelektual pada anak disabilitas
intelektul meyebabkan anak kurang mampu bergaul dan bermain dengan
temannya, tidak mampu memenuhi kebutuhan sendiri dan bergantung pada orang
lain dalam pemenuhan activity daily living nya (Reliani, 2015).

Kemampuan dalam aktivitas sehari-hari atau activity daily living pada anak
dengan disabilitas intelektual merupakan proses belajar, latihan dan kebiasaan
agar dapat melakukan fungsi dan perananan sosialnya dalam kehidupan sehari-
hari yang berhubungan dengan kebutuhan untuk diri sendiri ataupun dengan
lingkungan sosialnya (Nugrahaeni, 2016). Beberapa faktor yang mempengaruhi
activity of daily livingmenurut Hardywinoto (2007) yaitu:

a. Usia dan Status Perkembangan
Usia dan status perkembangan adalah suatu ciri dari kemampuan pada
seseorang untuk dapat berinteraksi dalam aktivitas sehari-hari. Pada saat bayi
hingga menginjak dewasa, individu berubah dengan bertahap mulai dari
bergantung sampai mandiri dalam melakukan aktivitas sehairi-hari.
(Hardywinoto, 2007).
b. Fungsi Kognitif

Kemampuan individu dalam melakukan aktivitas sehari-hari di pengaruhi

oleh funggsi kognitifnya. Fungsi kognitif dapat menujukkan proses

penerimaan, menginterprestasikan sensor stimulus supaya mampu berfikir
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dan menyelesaikan masalah. Hal yang dapat menghambat kemadirian dalam
aktivitas sehari-hari yaitu fungsi kognitif (Hardywinoto, 2007).
Fungsi Psikososial

Fungsi psikososial merupakan hal yang dimiliki oleh individu untuk
mengingat sesuatu hal di masa lalu yang dapat memberikan informasi yang
realistis. Proses tersebut seperti perilaku interpersonal dan intrapersonal.
Contoh gangguan intrapersonal seperti gangguan konsep diri atau
ketidakstabilan emosi yang dapat mengganggu dalam tanggung jawab
keluarga dan pekerjaan. Contoh pada gangguan interpersonal seperti masalah
dalam berkomunikasi, hal tersebut dapat mempengaruhi dalam penampilan
peran dan prosesinteraksi dalam pemenuhan aktivitas sehari-hari
(Hardywinoto, 2007).
Stress

Stress merupakan suatu respon pada sesuatu yang bersifat nonspesifik.
Stress dapat muncul dari individu sendiri dan lingkungan. Stressor dari dalam
individu sendiri, seperti injuri atau berupa psikologis seperti kehilangan
(Hardywinoto, 2007).
Ritme Biologi

Ritme biologi mampu membantu seseorang dalam mengatur lingkungan
fisik dan mengatur keseimbangan dalam individu dan lingkunganya. Irama
biologi seperti irama sirkardian. Irama sirkardian seperti dalam lingkungan
seperti hari terang, gelap dan cuaca yang dapat mempengaruhi aktivitas

sehari-hari (Hardywinoto, 2007).
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f. Status Mental
Keadaan mental seseorang dapat menunjukkan keadaan intelektual dan
dapat memberikan implikasi pada pemenuhan kebutuhan dasar setiap orang
(Hardywinoto,2007). Seperti halnya disabilitas intelektual yang mengalami
gangguan pada tingkat intelektualnya yang dapat mempengaruhi activity of
daily living.

Kemampuan activity daily living pada anak normal cenderung tidak
mengalami banyak masalah tetapi, bagi anak dengan disabilitas intelektual
kemampuan dalam merawat diri mereka masih mengalami keterbatasan. Hal
tersebut di karenakan, anak dengan disabilitas intelektual memiliki kemampuan
dan Klasifikasi yang berbeda sesuai dengan rentang Intellegencia Quotient (1Q)

mereka.

Tabel 2.1 Kalsifikasi Disabilitas intelektual , Rentang 1Q, Pendidikan, Klinis, Estimasi,
dan Umur Mental

Klasifikasi 1Q Pendidikan Klinis Estimasi Umur Mental
Disabilitas  50-55 Dapat Anak dapat 85% dari Setara anak
intelektual s.d dididik belajar trampil, anak normal umur 8-
ringan 69-70  dan dilatih dapat hidup disabilitas 12 tahun
mandiri intelektual
Disabilitas  35-40 Dapat Dapat belajar 10% dari Setara anak
intelektual s.d Dilatih merawat diri anak normal umur 3-
sedang 49-55 dan disabilitas 7 tahun
bersosialisasi intelektual
Disabilitas  20-25 Perlu 3-4% dari Setara anak
intelektual s.d pengawasan anak normal umur 1-
berat 34-40 dalam latian disabilitas 3 tahun
khusus, untuk intelektual
mempelajari
keterampilan
diri
Disabilitas  Kurang Tidak mampu 1-2% dari
intelektual  dari 20- merawat diri anak
sangat 25 disabilitas
berat intelektual

Sumber: ICD-10 (WHOQ) dalam Marcdante, dkk (2014) ; DSM dalam Wong (2009); DSM
I11 dalam Semiun (2006); Muttagin (2011)
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Salah satu karakteristik anak disabilitas intelektual menurut Sandra (2010)
yaitu, mengalami kesulitan dalam melakukan perawatan diri dan hidup
bermasyarakat. Karakteristik anak disabilitas intelektual lain menurut Pieter
(2017) seperti:

a. Anak disabilitas intelektual ringan umumnya memiliki karakteristik masih
dapat berbicara lancar, tetapi kurang dalam pembendaharaan kata-katanya.
mereka mengalami kesuluitan berfikir abstrak, meskipun masih dapat
mengikuti pelajaran akademik baik disekolah biasa ataupun khusus.pada
umur 16 tahun, sebagian dari mereka baru mencapai umur kecerdasan
yang sama dengan anak umur kronologisnya. Tidak memilki kelainan fisik
mencolok, dapat melakukan percakapan sehari-hari, membaca, menulis
dan berhitung sederhana (Pieter, 2017).

b. Disabilitas intelektual sedang hampir tidak bisa mempelajari pelajaran
akademik. Perkembangan bahasa lebih terbatas, tetapi dapat membedakan
bahaya dan bukan bahaya. Mereka masih memiliki potensi belajar
memelihara diri dan menyesuaikan diri terhadap lingkungan dan dapat
mempelajari beberapa hal pekerjaan yang mempunyai arti ekonomi. Anak
disabilitas intelektual sedang dapat mencapai kecerdasan yang sama
dengan anak normal usia 7 tahun. Memiliki kelainan fisik. memilki
hambatan motorik seperti berlari atau memanjat memilki kesulitan dalam
bicara dan merawat diri (Pieter, 2017).

c. Disabilitas intelektual berat sepanjang hidupnya selalu bergantung kepada

pertolongan dan bantuan orang lain. Memiliki kelainan fisik sejak lahir,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

18

memiliki keterbatasan motorik, dan keterbatasan lainya yang mencolok,
memerlukan bantuan total dalam perawatan diri seperti makan, mandi,
berpakaian dll (Pieter, 2017).

d. Disabilitas intelektual sangat berat, sepanjang hidupnya selalu bergantung
kepada pertolongan dan bantuan orang lain. Mereka tidak dapat
memelihara diri sendiri, seperti makan, berpakaian dan ke WC. Pada
umumnya, mereka tidak dapat memebedakan yang berbahaya dengan
tidak berbahaya, tidak dapat berpartisipasi dengan lingkunagan sekitarnya
dan jika sedang berbicara maka kata-kata dan ucapanya sangat sederhana.
Kecerdasan seorang anak disabilitas intelektual berat dan sangat berat
hanya dapat berkembang paling tinggi seperti anak normal yang berumur
3-4 tahun. Memilki kelainan fisik yang berat, memiliki keterbatasan
bergerak dan tidak mampu berjalan sendiri, memiliki keterbatasan dalam
komunikasi dan tidak mampu melakukan perawatan diri (Pieter, 2017).
Pada dasarnya, beberapa bidang kemandirian yang harus dimiliki anak

disabilitas intelektual menurut (Friedman, 2010) yaitu: keterampilan dasar (dalam
hal membaca, menulis, komunikasi lisan, dan berhitung) keterampilan perilaku
adaptif (dalam keterampilan mengurus diri dalam kehidupan sehari-hari (activity
daily living), dan keterampilan menyesuaikan diri dengan lingkungan (social
living skills). Keterbatasan dalam perkembangan fungsional menyebabkan
penderita disabilitas intelektual memiliki ketergantungan terhadap orang-orang di
sekitarnya (Rini, 2012). Untuk mengurangi ketergantungan dan keterbatasan

akibat kelainan yang diderita oleh anak disabilitas intelektual, dapat dilakukan
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pendidikan khusus yang memberikan pengetahuan dan ketrampilan tentang
kegiatan kehidupan sehari-hari atau activity daily living (Effendi,2008).

Aktivitas dan keterampilan hidup sehari-hari atau activity of daily
living,dalam pendidikan anak berkebutuhan khusus dikenal dengan istilah “Bina
Diri” yang meliputi activity daily living antara lain: toileting, makan dan minum,
berpakaian (berdandan), membersihkan diri dan berpindah tempat (Hardywinito
& Setiabudi, 2005). Bina Diri merupakan pembelajaran pada anak disabilitas
intelektual agar dapat mengembangkan kemampuan yang dimilikinya, seperti
mengurus diri sendiri, membersihkan diri, makan dan minum, toileting, mengatasi
berbagai masalah dalam menggunakan pakaian, memilih pakaian yang cocok,
dapat mengancing pakaian sendiri (Wantah, J.M., 2007). Beberapa kegiatan
activity daily living atau Bina Diri dalam modul pengembangan bina diri pada
peserta didik disabilitas intelektual 2017 seperti:

a. Membersihkan Diri
Membersihkan diri dan merapikan diri meliputi, mampu mencuci tangan,
kaki dan mengeringkannya, mencuci muka dan mengelapnya, menggosok gigi,
mandi, mencuci rambut (keramas) memakai pembalut wanita jika sudah
mengalami menstruasi dan sebagainya.
b. Berbusana/berpakaian

Anak disabilitas intelektual perlu dilatih untuk berbusana dengan rapi,

sopan, sesuai dengan keadaan sehingga mereka mempunyai rasa percaya diri

dan dapat mengembangkan perasaan estetis.
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c. Makan dan Minum
Makan dan minum yang harus dilakukan secara mandiri oleh anak
disabilitas intelektual adalah makan dengan menggunakan piring, sendok dan
garpu, minum dengan menggunakan gelas atau menggunakan sedotan.
d. Berpindah Tempat
Anak dengan disabilitas intelektualdiharapkan mampu berpindah tempat
salah satunya dalam menghindari bahaya seperti, bahaya listrik, bahaya api
atau panas, bahaya benda runcing atau benda tajam, bahaya lalu lintas, bahaya
binatang buas dan bahaya banjir.

Anak disabilitas intelektual masih sangat sulit dalam melakukan praktik
Bina Diri secara mandiri, hal tersebut dikarenkan anak disabilitas intelektual
masih membutuhkan pertolongan dan bimbingan dari orangtua nya (Poerwanti
&Widyaningsih, 2010). Untuk melatih kemandiriannya, mereka dapat mengikuti
beberapa kegiatan atau pelatihan khusus yang mampu mengurangi ketergantungan
terhadap orang lain agar kelak bisa menjadi individu yang mandiri (Fatonah, 2010
dalam Muliana 2013). Seperti malakukan pembelajaran Bina Diri. Tujuan
pembelajaran Bina Diri pada anak disabilitas intelektual menurut Agustin (2014)
adalah:

a. Dapat hidup secara wajar dan mampu menyesuaikan diri dalam keluarga;
b. Dapat menyesuaikan diri dalam pergaulan dengan teman sebaya di sekolah
mauspun di masyarakat;

c. Dapat menjaga kebersihan dan kesehatan diri sendiri tanpa bantuan orang lain;
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d. Dapat mengurus keperluan diri sendiri dan dapat memecahkan masalah
sederhana;
e. Dapat membantu orangtua dalam mengurus rumah tangga, baik dalam

kebersihan, ketertiban dan pemeliharaan dalam rumah tangga.

2.2 Penilain Activity Daily Living (ADL)

Activity Daily Living(ADL) mencakup beberapa aktifitas kegiatan sehari-
hari yaitu berpakaian, makan dan minum, toileting, mandi, berpakaian dan
mobilitas. Pengukuran kemandirian activity daily livingakan lebih mudah dinilai
dan dievaluasi secara kuantitatif dengan sistem skor yang sudah banyak
dikemukakan oleh berbagai penulis activity daily livingdasar, sering disebut ADL
saja, yaitu keterampilan dasar yang harus dimiliki seseorang untuk merawat
dirinya meliputi berpakaian, makan, minum, toileting, mandi dan berhias. Ada
juga yang memasukkan kontinensi buang air besar dan buang air kecil dalam
kategori activity daily livingdasar ini. Menurut Sugiarto (2005) ada beberapa
indeks untuk mengukur activity daily living yaitu:

1. Indeks Barthel (IB)
Untuk merawat dirinya meliputi berpakaian, makan & minum, toileting,
mandi, berhias. Ada juga yang memasukkan kontinensi buang air besar dan
buang air kecil dalam kategori activity daily livingdasar ini. Dalam

kepustakaan lain juga disertakan kemampuan mobilitas (Sugiarto, 2005).
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2. Indeks Katz

Indeks katz merupakan instrumen yang dapat mengkaji kemampuan
seseorang dalam melakuka activity daily living nya yang diharapkan mampu
mandiri. Penilaian dikotomi dengan urutan dependensi yang hierarkis: mandi,
berpakain, toileting, kontinensi dan makan. Penilaian pada indeks katz ini
terdiri dari A (mandiri pada keenam item) an seterusnya sampai indeks G (
dependent pada keenam item). (Sugiarto, 2005).

3. FIM (Functional Independence Measure)

FIM menggunakan skala ordinal dengan 18 item, 7 level dengan skor
berkisar 18-126 area yang dievaluasi; perawatan diri, kontrol stringer transfer,
lokomosi, komunikasi, dan kognitif sosial kehandalan dan kesahihan baik,
sensitif dan dapat mendeteksi perubahan kecil dengan level 7 (Sugiarto,
2005)

Ada beberapa cara untuk melakukan pengukuran activity daily livingpada
seseorang, instrumen penilaian activity daily living telah tersebar secara luas di
seluruh dunia. Selain Indeks Katz, FIM dan Indeks Bathel terdapat instrumen
penilain activity daily living lain yaitu W-ADL atau Waisman Activity Daily
Livingscale. Instrumen ini dapat digunakan untuk seseorang dengan gangguan
subtansial seperti sindrom x, autis, down sindrom dan disabilitas intelektual.
Dengan anak disabilitas intelektual dapat menggunakan instrumen ini yang
bersifat baku, dengan jumlah item 17 pertanyaan yang dibuat oleh Matthew J.

Maenner (2013).
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2.3 Gaya Asuh Orangtua dengan Anak Disabilitas intelektual
2.3.1 Konsep Gaya Asuh Orangtua

Gaya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sikap atau gerakan.
Sedangkan “pola” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah model atau
sistem. Menurut Baudrimand gaya asuh adalah serangkaian sikap yang
ditunjukkan orangtua untuk menciptakan interaksi antara orangtua dan anak.
Sedangkan pola asuh adalah bentuk dari berbagai macam gaya yang ditunjukan
orangtua. Macam-macam gaya asuh orangtua terbagi menjadi 3 jenis gaya asuh
yaitu, demokratis(authoritative),otoriret (authoritarian) dan permissive (Septiari,
2012).
a. Gaya Pengasuhan Otoriter (Authoritarian)

Gaya pengasuhan authoritarian merupakan gaya pengasuhan yang
memaksakan kehendak orangtua kepada anak untuk mengikuti petunjuk harus
menuruti keinginan orangtua, tidak oleh mengeluarkan pendapat, jarang
mengajak anak berkomunikasi atau bertukar pikiran, ditandai dengan hukuman
yang dilakukan dengan keras yang bersifat fisik.

Gaya asuh otoriter berakibat buruk bagi kepribadian anak. Anak dengan
gaya asuh otoriter menjadi penakut, pencemas, menarik diri dari pergaulan,
kurang adaptif, kurang tajam, kurang ada tujuan, sulit menyesuaikan diri,
curiga terhadap orang lain dan mudah stress. Selain itu terkadang anak
kehilangan kesempatan belajar dalam mengendalikan perilakunya sendiri.
Anak dengan gaya asuh ini cenderung melamun, murung dan kelihatan gelisah

saat berada di sekolah (Septiari, 2012).
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b. Gaya Pengasuhan Demokratis (Authoritative)

Gaya asuh ini ditandai dengan pengakuan orangtua terhadap kemampuan
anak-anaknya, memberi kesempatan untuk tidak bergantung kepada orangtua.
Orangtua authoritative memberi sedikit kebebasan kepada anak untuk memilih
apa yang dikehendaki dan diinginkan yang terbaik untuk dirinya, diperhatikan
dan didengarkan saat berbicara, dilibatkan dalam pembicaraan terutama yang
menyangkut dengan dirinya sendiri.

Gaya asuh ini memiliki dampak yang baik untuk kepribadian anak seperti,
anak mamapu mandiri, mempunyai kontrol diri, percaya diri, dapat berinteraksi
dengan teman sebayanya dengan baik, mampu menghadapi stress, mempunyai
minat terhadap hal baru, kooperatif dengan orang dewasa, patuh dan
berorientasi pada prestasi (Septiari, 2012).

c. Gaya Asuh Permissive

Orangtua permissive tidak pernah memberi hukuman, mendidik anak
dengan bebas, anak dianggap orang dewasa atau muda, memberi kelonggaran
seluas-luasnya. Orangtua memiliki kehangatan tetapi cenderung memanjakan.
Orangtua tipe ini memiliki kontrol yang lemah, tidak memberikan bimbingan
pada anaknya. Orangtua beranggapan anaknya belajar dari kesalahan, semua
yang dilakukan anak adalah benar, tidak perlu mendapat teguran atau arahan
atas kesalahannya.

Gaya asuh ini mengakibatkan anak agresif, tidak patuh pada orangtua, sok

kuasa, kurang mampu mengontrol diri, kurang memikirkan masa depannya,
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sering membuat onar disekolah, berkelahi, sering bolos, dan tidak mengerjakan
tugas (Septiari, 2012).
2.3.2 Faktor Yang Mempengaruhi Gaya Asuh
Setiap orangtua dalam mengasuh anaknya memiliki beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi terjadinya gaya asuh tersebut. Menurut Mussen (1994)
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi gaya asuh orangtua, yaitu:
a. Lingkungan Tempat Tinggal
Dalam mengasuh anak, lingkungan keluarga berpengaruh dalam
menerapkan gaya asuh karena suatu saat keluarga tinggal di kota besar,
orangtua sering merasa khawatir dengan kondisi anaknya, seperti melarang
anak untuk pergi saat malam-malam sendiri. Hal tersebut bebeda jika
keluarga tinggal dalam satu rumah dengan anak kemungkinan keluarga tidak
terlalu khawatir dengan anaknya(Mussen, 1994).
b. Sub Kultur Budaya
Budaya memepengaruhi gaya asuh orangtua terhadap anaknya karena, jika
orangtua mengikuti kultur budaya di Amerika Serikat yang memperkenankan
anak-anak mereka untuk memepertanyakan tindakan orangtua dan mengambil
bagian dalam argumen tentang aturan dan standar moral dalam keluarga
(Mussen, 1994).
c. Status Sosial Ekonomi
Status sosial yang berbeda dalam setiap keluarga dapat mempengaruhi
gaya asuh orangtua, dan mempunyai pandangan yang berbeda tentang cara

mengasuh anak yang tepat dan dapat di terima. Misalnya, pada keluarga kelas
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menengah kebawah lebih menentang ketidaksopanan anak dibanding Ibu dari

kelas menengah keatas (Mussen, 1994).

2.3.3 Gaya Asuh Orangtua dengan Anak Disabilitas Intelektual

Anak dengan disabilitas intelektual atau tunagrahita bisa di lahirkan oleh
keluarga manapun, kaya atau miskin, hidup di perkotaan atau pedesaan, terlepas
dari kasta, jenis kelamin, suku, ras, agama maupun bangsa. Sangat penting bagi
kita untuk membantu keluarga khususnya orangtua untuk mengetahui tentang
anak mereka dan membantu anaknya untuk menjalani hidup secara mandiri.
Orangtua dengan anak disabilitas intelektual memiliki sikap yang berbeda dengan
orangtua yang memiliki anak normal lainya. Beberapa orangtua dengan anak
disabilitas intelektual ada yang menerima dengan ikhlas dengan kondisi anaknya,
karena mereka beranggapan bahwa masih ada sesuatu yang bisa dikembangkan
dari anaknya yang mengalami keterbelakangan mental (Gunarsa, 2004). Ada pula
sikap orangtua yang menolak dan putus asa dengan kondisi anaknya. Adapun
reaksi orangtua yang pertama kali muncul pada saat mengetahui bahwa anaknya
mengalami kelainan adalah perasaan shock, mengalami goncangan batin, terkejut
dan tidak mempercayai kenyataan yang menimpa anaknya (Mangunsong, 2011).
Padahal, disini orangtua memegang peranan penting dalam mendidik dan
mengasuh anaknya untuk mandiri.

Bantuan yang dapat diberikan oleh orangtua untuk anak mereka yang
mengalami disabilitas intelektual adalah membimbing dan memotivasi serta
mendukung agar mereka dapat hidup secara mandiri (Hallahan dan Kauffman

dalam Wall, 1993)). Anak dengan disabilitas intelektual belum mampu melakukan
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ativitasnya secara mandiri karena, anak dengan disabilitas intelektual memiliki

kecerdasan dibawah rata-rata. Selain itu ada beberapa faktor yang mempengaruhi

kemandirian anak disabilitas intelektual yaitu gen atau keturunan orangtua, sistem
pendidikan di sekolah, sistem kehidupan di masyarakat dan gaya asuh orangtua

(Ali & Asrori, 2012).

Gaya asuh orangtua sangat mempengaruhi kemandirian pada anak,
mesikupun di dalam dunia pendidikan ikut berperan dalam kemandirian anak,
keluarga tetap menjadi pilar utama dalam membentuk kemandirian pada anak
(Fatimah, 2010). Gaya asuh orangtua adalah suatu cara yang relatif menetap dari
orangtua dalam memberikan didikan, bimbingan serta perawatan bagi anaknya
(Sandi,2016). Orangtua anak disabilitas intelektual bertugas sebagai pengasuh,
pembimbing, pemeliharaan dan sebagai pendidik terhadap anaknya dalam
kehidupan sehari-hari.

Dalam buku yang ditulis oleh Sutari Imam Burnadid, menyebutkan ada
beberapa dampak yang terjadi dalam gaya asuh orangtua pada anak disabilitas
intelektual seperti:

a. Orangtua dengan gaya asuh otoriter membuat anak dengan disabilitas
intelektual menjadi kurang inisiatif, ragu-ragu, suka membangkang, gugup,
menentang kewibawaan orangtua, penakut dan penurut.

b. Orangtua dengan gaya asuh permissive membuat anak dengan disabilitas
intelektual cendrung bersikap agresif, menentang atau tidak dapat bekerjasama
dengan orang lain, selalu berekspresi bebas, selalu mengalami kegagalan

karena tidak adanya bimbingan.
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c. Sedangkan akibat gaya asuh orangtua yang demokratis pada anak disabilitas
intelektual membuat anak aktif, penuh inisiatif, penuh tanggung jawab,
perasaan sosial, percaya diri, menerima keritik dengan terbuka, emosi lebih

stabil dan mudah beradaptasi.

2.4 Keterkaitan Gaya Asuh Orangtua dengan Activity Daily Living Anak

Disabilitas Intelektual

Anak disabilitas intelektual mempunyai tingkat kecerdasaan yang berbeda
dengan anak normal lainya, yaitu anak dengan disabilitas intelektual mempunyai
tingkat kecerdasan di bawah rata-rata sehingga berdampak pada aktivitas sehari-
hari yang mereka lakukan. Anak dengan disabilitas intelektual mempunyai resiko
tinggi untuk mengalami isolasi sosial dimasyarakat karena kebersihan diri yang
kurang dan ketergantungan yang besar kepada orangtua mereka. Pada akhirnya
hal tersebut mampu menghambat kemandirian mereka dalam melakukan aktifitas
sehari-hari, sehingga anak dengan retardasi mental dalam menjalani aktivitas
sehari-harinya, membutuhkan keterampilan orangtua atau keluarga untuk

meningkatkan activity daily living mereka secara mandiri.

Gaya asuh orangtua merupakan serangkaian sikap orangtua kepada anak
yang terjadi selama proses mengasuh anak yang dapat memepengaruhi tingkah
lakunya dalam kehidupan sehari-hari. Faktor yang mempengaruhi kemandirian
anak salah satunya adalah gaya asuh orangtua. Setiap orangtua memiliki gaya

asuh yang berbeda-beda. Gaya asuh otoriter menyebabkan anak dengan disabilitas
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intelektual menjadi penakut dan penurut. Gaya asuh orangtua demokratis
menyebabkan anak disabilitas intelektual selalu mengalami kegagalan karena
tidak adanya bimbingan, sedangkan gaya asuh permissive menjadikan anak
dengan disabilitas intelektual lebih percaya diri, emosi lebih stabil dan mudah
beradaptasi. Sehingga dalam menerapkan gaya asuhnya orangtua harus dapat
menciptakan relasi atau hubungan sehat dengan anak dan menyediakan
kebutuhanfisik, serta keamanan bagi anak sehingga tercipta keluarga yang

harmonis(Supriyapto, dalam Yuniara 2001).
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2.5 Kerangka Teori

Faktor yang

mempengaruhi gaya asuh

orang tua

a. Lingkungan  tempat
tinggal

b.  Sub kultur budaya
c. Status sosial ekonomi

(Mussen, P.H., Conger,
J.J.,Kagan,J & Huston,
C.A., 1994)

<«

b. |Gaya asuh orangtua

Faktor-faktor yang
kemandirian

a. Gen atau keturunan orang tua.

c. Sistem pendidikan di sekolah.
d. Sistem kehidupan di masyarakat.

(Ali & Asrori, 2012)

mempengaruhi

30

Anak dengan disabilitas

intelektual

!

Jenis gaya asuh orangtua
a. Gaya asuh otoriter

b. Gaya asuh demokratis

(Alfiana, Ester,2013)

c. Gaya asuh permissive.

Macam-macam activity
daily living (ADL)
Toileting

Makan dan minum
Berpakaian (berdandan)

Membersihkan diri

® o o T ®

Dan berpindah tempat
(Hardywinito & Setiabudi,
2005)

Klasifikasi Disabilitas

Intelektual

a. Disabilitas Intelektual
Ringan

b. Disabilitas Intelektual
Sedang

c. Disabilitas Intelektual Berat

Disabilitas Intelektual

Sangat Berat

(DSM-1V, 1994 dalam
Lumbantobing, 2006; Hallahan
& Kauffman, 2006; Maramis,
2009),

Kemandirian activity daily

living (ADL)
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3.1 Kerangka Konsep

Faktor-faktor yang
kemandirian
a.

Gen atau keturunan

BAB 3 KERANGKA KONSEP

mempengaruhi

orangtua.

b.

Gaya asuh orangtua

C.
d.

Sistem pendidikan disekolah.
Sistem kehidupan dimasyarakat.

(Ali & Asrori, 2012)

Gambar 3.1 Kerangka Konsep Penelitian

Keterangan:

Sy

= Diteliti

= Tidak diteliti

Activity daily living (ADL)

anak disabilitas intelektual
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3.2 Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah hipotesis (Ha)
yaitu ada hubungan antara Gaya Asuh Orang Tua Dengan Tingkat Kemandirian
Activity Daily Living Pada Anak Disabilitas Intelektual di SLB-C TPA Kabupaten

Jember.
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BAB 4. METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu mengunakan
penilaian observasional analitik dengan metode pendekatan cross sectional.
Dimana pada penelitian ini observasi atau pengukuran terhadap variabel dependen
dan independenya dilakukan dalam satu waktu. Penelitian ini menganalisis
hubungan variabel gaya asuh orangtua dengan variabel tingkat kemandirian
activity dailly living pada anak disabilitas intelektual yang diukur pada satu waktu

yang sama.

4.2 Populasi dan Sampel Penelitian
4.2.1 Populasi Penelitian
Populasi penelitian ini adalah orangtua anak disabilitas intelektual di SLB-C

TPA Kabupaten Jember yaitu di Jalan Jawa dan Bintoro sejumlah 59 orang.

4.2.2 Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian objek yang sesuai dengan karakteristik yang
diinginkan dan dapat mewakili populasi (Sugiyono, 2012). Apabila jumlah
responden kurang dari 100 maka menggunakan teknik keseluruhan atau total
sampling. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah
total sampling.

4.2.3 Kriteria Sabjek Penelitian
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Kriteria sabjek penelitian ini terbagai menjadi dua yaitu:
a. Kriteria Inklusi
Kriteria inklusi adalah ciri-ciri yang harus di penuhi oleh setiap anggota
populasi atau calon responden agar dapat diambil dan dijadikan sampel penelitian.
Pada penelitian ini peneliti mengambil beberapa kriteria inklusi seperti:
1. Orangtua yang memiliki anak dengan disabilitas intelektual di SLB-C TPA
Bintoro atau Jalan Jawa Kabupaten Jember;
2. Orang/wali yang tinggal satu rumah dengan anak;
3. Sehat jasmani dan rohani;
4. Bersedia menjadi responden;
b. Kriteria Ekslusi
Kriteria eksklui pada penelitian ini adalah anak disabilitas inteletual berat

dan disabilitas intelektual sangat berat.

4.3 Lokasi Penelitian
Lokasi pada penelitian ini dilakukan di SLB-C TPA Kabupaten Jember

yaitu di Jalan Jawa dan Bitoro.
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4.4 Waktu Penelitian
Penelitian melakukan tahap peyusunan skripsi dilakukan pada bulan Febuari
2018. Waktu penelitian dimulai dari peyusunan skripsi hingga penyusunan

laporan serta publikasi dari hasil penelitian.
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4.5 Definisi Oprasional

Tabel 4.1 Definisi Oprasional

36

Variabel Definisi Operasional Indikator Alat Ukur Skala Hasil Ukur
Variabel Cara dan sikap orang tua 1. Pertumbuhan; dalam Menggunakan Nominal Gaya asuh orang tua dikelompokkan
Independen: dalam mengasuh anak nya aktifitas sehari-hari kuesioner gaya asuh berdasarkan skor tertinggi dari tiap masing-
Gaya  Asuh dengan disabilitas 2. Perkembangan dalam orang tua dengan no masing pertanyaan.
orang tua intelektual stimulasi motorik; halus pertanyaan sebagai Gaya asuh dibagi menjadi 4 antara lain
dan kasar berikut: a. otoriter
3. Kedisiplinan a. No 1-6 kuesioner b. demokratis
4. Sosial untuk gaya asuh C. permissive
5. Reward positif  atau otoriter d. takterbedakan
negatif b. No 7-12 jika terdapat dua skor tinggi maka gaya asuh
kuesioner untuk dapat dikatakan takterbedakan (Azwar, 2009
gaya asuh dalam Yugiarto, 2014)
demokratis
C. No  13-18
kuesioner untuk
gaya asuh
permissive
Variabel Kemampuan melakukan 1. Toileting Kuesioner W- Ordinal  Hasil ukur cut of point pada kuesioner activity
dependen: aktifitas sehari-hari yang 2. Makan dan minum ADL(Waisman daily living yaitu menggunakan median dengan
Activity daily dilakukan secara mandiri 3. Berpakaian Activity Daily nilai 18.
living oleh anak dengan disabilitas (berdandan) Living)

intelektual yang meliputi,
membersihkan diri,
berbusana  makan  dan
minum

Membersihkan diri
Berpindah tempat

o s
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4.6 Pengumpulan Data
4.6.1 Sumber Data
a. Data Primer
Sumber data primer pada penelitian ini diperoleh dari kuesioner gaya asuh
orangtua dengan anak disabilitas intelektual dan kuesioner W-ADL yang diisi
berdasarkan petunjuk yang sudah ada pada kuesioner.
b. Data Sekunder
Sumber data sekunder diperoleh dari pihak lain. Data sekunder pada
penelitian ini diperoleh dari data jumlah siswa SLB-C TPA Kabupaten Jember
tahun 2017/2018. Data tersebut digunakan untuk menentukan jumlah populasi

dan sampel penelitian.

4.6.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk
memperoleh data yang diinginkan dari subjek penelitian. Teknik atau cara yang
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan cheklist pada lembar
kuesioner, yang diisi oleh orangtua atau wali anak dengan disabilitas intelektual.
Sebelum melakukan pengumpulan data, peneliti meminta surat permohonan ijin
ke pihak Fakultas Keperawatan yang kemudian diteruskan ke SLB-C TPA
Kabupaten Jember. Setelah mendapat ijin dari pihak ketua sekolah SLB-C TPA
Kabupaten Jember, kemudian teknik pengumpulan datanya vyaitu, peneliti
menjelaskan maksut dan tujuan penelitian kepada responden serta memberikan

lembar informed concent dan kuesioner kepada calon responden. Sebelum lembar
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informed concent dan kuesioner tersebut diisi oleh calon responden, peneliti
memberikan kesempatan kepada responden untuk menandatangani lembar
informed contcent sebagai tanda persetujuan untuk menjadi responden. Setelah
itu, responden bisa mengisi lembar kuesioner yang sudah di berikan. Kuesioner A
tentang gaya asuh orangtua dan kuesioner B tentang activity daily living anak
disabilitas intelektual. Setelah responden mengisi kuesioner tersebut peneliti

memeriksa kembali apakah kuesioner telah terisi semua.

4.6.3 Alat Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data pada penelitian ini adalah berupa kuesioner tentang
gaya asuh orangtua oleh Simarmata (2014) dan kuesioner W-ADL oleh Maenner
(2013) . Pada penilaian jawaban kuesioner gaya asuh orangtua, instrumen terdiri
dari 18 pertanyaan tertutup yaitu tidak pernah = 1, kadang-kadang = 2, sering =3,
selalu = 4. Dapat dikatakan valid jika r tabel > 0,444 dan 3 pertanyaan tidak valid
atau r tabel < 0,444. Kuesioner gaya asuh orangtua berupa pernyataan yang
dibuat berdasarkan literatur yang ada yang terdiri dari pernyataan nomor 1-6 gaya
asuh otoriter, pernyataan nomor 7-12 gaya asuh demokratis dan pernyataan nomor
13-18 gaya asuh permissive dan apabila dalam perhitungan skor terdapat dua skor

yang sama maka dapat dikatakan gaya asuh tak terbedakan.
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Tabel 4.2 Blue print kuesioner gaya asuh orangtua sebelum dan seseudah
ujivaliditas dan reliabilitas

A. Sebelum uji validitas

Variabel Indikator = No. Item U Jumiah
Gaya 1. Pertumbuhan; dalam 8,15 1 3
asuh melakukan aktifitas
orang tua sehari-hari
2. Perkembangan dalam 9,10 2,3,16,17 6
stimulasi motorik; halus
dan kasar
3. Kedisiplinan 13,19 5 3
4. Sosial 11,12,18,21 4,6 6
5. Reward positif atau 14, 20 7 3
negatif
Total 21
B. Setelah uji validitas
Variabel Indikator = N BT T Jumlah
Gaya 1. Pertumbuhan; dalam 8,15 1 3
asuh melakukan aktifitas
orang tua sehari-hari
2. Perkembangan dalam 9,10 2,3, 16,17 6
stimulasi motorik; halus
dan kasar
3. Kedisiplinan 11,18 5 3
4. Sosial 13,19 6 3
5. Reward positif atau 14 7,20 3
negatif
Total 18
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Pada variabel activity daily living dengan jumlah pertanyaan sebanyak 17
item, setalah dilakukan uji validitas diperoleh 14 pertanyaan valid dengan r tabel
> 0,444 dan 3 pertanyaan tidak valid karena r tabel < 0,444. masing-masing
pertanyaan mewakili item toileting, membersihkan diri, makan, minum, berbusana
dan berpindah tempat. Nilai normalitas pada variabel activity daily living yaitu
0,001. Nilai median yang didapatkan yaitu 18. Jadi, dapat dikatakan mandiri jika

> 18 dan dikatakan bergantung jika < 18.

Tabel 4.3. Blue print kuesioner activity daily living sebelum dan sesudah uji
validitas dan reliabelitas.

A. Sebelum uji validitas

Variabel Indikator No item Jumlah
Activity 1. Toileting 9 1
Daily
Living 2. Membersihkan diri 6,7 2

3. Berbusana 5,8 2
4, Makan dan minum 10, 11,12, 13, 14,15,16 7
5. Berpindah tempat 1,2, 3,417 5
Total 17

B. Setelah uji validitas

Variabel Indikator No item Jumlah
Activity 1. Toileting 9 1
Daily
Living 2. Membersihkan diri 6,7 2

3. Berbusana 8 2
4, Makan dan minum 10, 11, 12, 14, 15, 16 7
5. Berpindah tempat 1,2,3,4 5

Total 17
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Uji reliabel merupakan uji suatu indeks yang dapat digunakan beberapa kali
untuk mengukur obyek yang sama, dan hasil yang diperoleh akan tetap konsisten
dan sama. Jika a lebih besar dari r tabel maka Ha diterima atau hasil yang
didapatkan reliabel, tetapi jika a < r tabel maka Ha di tolak atau tidak reliabel
(Sugiyono, 2014). Pada penelitian ini melakukan uji reliabel pada variabel gaya
asuh orangtua dan activity daily living. Hasil uji reliabelitas pada kuesioner gaya
asuh orang tua yaitu sebesar 0,944 dan hasil uji reliabelitas untuk kuesioner
activity daily living yaitu sebesar 0,886 yang artinya dua kuesioner tersebut

reliabel.

4.7 Pengelolahan Data
4.7.1 Editing

Penelitian ini melakukan pengecekan kelengkapan data dengan cara
memeriksa kelengkapan setiap item penilaian pada lembar kuesioner yang telah

diisi responden.

4.7.2 Coding
Coding adalah proses perubahan data dari bentuk kalimat atau huruf dirubah
menjadi bentuk angka atau bilangan yang dapat mempermudah peneliti dalam
memasukkan data dan menganalisisnya (Notoatmodjo, 2012).
a. Coding variabel independen pada penelitian ini adalah:
Jawaban Favorable

1. Selalu =4
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2. Sering =
3. Kadang-kadang =
4. Tidak pernah =
Jawaban Unfavorable

1. Tidak pernah =
2. Kadang-kadang =
3. Sering =

4. Selalu =

42

. Coding variabel dependen untuk activty daily living pada penelitian ini adalah:

1. Dilakukan sendiri (mandiri) =
2. Dilakukan dengan bantuan =
3. Tidak sama sekali =
. Coding gaya asuh orang tua

1. Gaya asuh demokratis =
2. Gaya asuh permissive =
3. Gaya asuh otoriter =
4. Takterbedakan =
. Coding karakteristik orangtua

Jenis kelamin

1. Laki-laki (Ayah) =
2. Perempuan (Ibu) =
Pendidikan terakhir

1. Sekolah Menengah Atas =

2

1
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2. Sekolah Menengah Pertama =2

3. Sekolah Dasar =1
Status
1. Menikah =2
2. Belum menikah =1
Pekerjaan
1. PNS =3
2. Wiraswasta =2
3. lbu rumah tangga =1

e. Coding karakteristik anak
Tingkat disabilitas anak
1. Sedang =1
2. Ringan =2
Jenjang sekolah anak
1. Sekolah Menengah Atas =3
2. Sekolah Menengah Pertama =2
3. Sekolah Dasar =1
Jenis kelamin anak
1. Laki-laki =2

2. Perempuan =1

43
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4.7.3 Entry
Cara yang digunakan peneliti untuk entry data yaitu dengan menggunakan

atau mengentry data melalui SPSS 20.

4.7.4 Cleaning
Proses cleaning yang dilakukan peneliti adalah dengan cara memeriksa
kembali data yang telah di masukkan ke SPSS untuk menghindari adanya data

yang terlewat.

4.8 Analisa Data

Analisa data adalah mengelompokkan data-data yang sudah didapatkan
dalam penelitian berdasarkan karakteristik respoden, menyajikan data dari setiap
variabel yang diteliti menggunakan perhitungan untuk menguji hipotesis
penelitian (Notoatmodjo, 2012). Yang kemudian dilakukan analisa univariat dan

bivariat.

4.8.1 Analisa Univariat

Analisa univariat bertujuan untuk menjelaskan dan mendeskripsikan
masing-masing variabel penelitian (Notoatmojo, 2012). Analisa univariat
tergantung pada jenis datanya. Jenis data kategorik pada penelitian disajikan
dalam distribusi frekuensi seperti menganalisis karakteristik responden seperti
jenis kelamin, pekerjaan, pendidikan dan jenis disabilitas intelektual. Data

numerik disajikan dalam bentuk nilai mean dan min-max seperti usia orangtua
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dan usi anak. Sedangkan untuk gaya asuh orangtua dan dan indikator activity

daily living disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi.

4.8.2 Analisis Bivariat

Analisa bivariat adalah suatu proses yang dilakukan untuk menguji kedua
variabel yang diduga mempunyai keterkaitan (Notoatmodo, 2012). Pada
penelitian ini gaya asuh orangtua merupakan variabel dependen dengan skala data
nominal dan activity daily living merupakan variabel independen dengan skala
data ordinal maka analisa kedua variabel tersebut menggunakan Uji Chi Square.
Uji Chi Square merupakan uji non-parametik yang tidak membeikan informasi
tentang kuatanya suatu hubungan, tetapi sebuah uji yang memeberikan informasi
ada atau tidak adanya hubungan suatu variabel yang diteliti. Keputusan yang
diambil untuk penelitian ini yaitu, jika p < 0,05 maka Ha diterima dan jika p >

0,05 maka Ha di tolak (Nursalam, 2014).

4.9 Etika Penelitian
4.9.1 Lembar persetujuan

Sebelum peneliti melakukan penelitian, hal yang harus dilakukan peneliti
yaitu memberikan lembar persetujuan kepada responden. Setelah itu, peneliti
menjelaskan maksud, tujuan dan manfaat penelitian. Kemudian setelah responden
mengerti dan setuju, peneliti meminta responden menandatangani lembar

persetujuan.
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4.9.2 Kerahasiaan
Pada asas ini, peneliti menjamin kerahasian nama asli responden dengan
hanya memberikan code dan peneliti menjamin identitas responden tidak akan

diketahui orang banyak kecuali peneliti sendiri.

4.9.3 Keadilan
Peneliti memberikan keadilan dan perlakuan yang sama pada semua

responden tanpa membeda-bedakan.

4.9.4 Kemanfaatan
Peneliti berusaha memberikan manfaat kepada responden, dan peneliti
melakukan sesuai prosedur penelitian sehingga tidak menimbulkan kerugian atau

sesuatu yang tidak diinginkan oleh respoden
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BAB 6. PENUTUP

5.3 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari pembahasan diatas dapat disimpulkan sebagai
berikut:

a. Karakteristik responden dalam penelitian ini menunjukan bahwa rata-rata usia
orangtua yang memiliki anak disabilitas intelektual di SLBC TPA Kabupaten
Jember yaitu 38 tahun, jenis kelamin yang banyak yaitu perempuan (ibu) dan
pekerjaan paling banyak yaitu ibu rumah tangga dengan pendidikan terakhir
sekolah dasar 25 orang, sekolah menengah pertama 9 orang dan sekolah
menengah atas 25 orang.

b. Gaya asuh orangtua di SLB-C TPA Kabupaten Jember paling banyak
menerapkan gaya asuh demokratis.

c. Tingkat kemandirian activity daily living anak disabilitas intelektual adalah
mandiri

d. Terdapat hubungan antara gaya asuh orangtua dengan tingkat kemandirian

activity daily living disabilitas intelektual di SLB-C TPA Kabupaten Jember.

54 Saran

Berdasrakan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu tentang gaya
asuh orantua dengan tingkat kemandirian activity daily living anak disabilitas
intelektual, maka penulis juga memberikan saran kepada berbagai pihak yang

terkait pada penelitian ini:
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1. Bagi Peneliti

a. Saran bagi peneliti selanjutnya khususnya mahasiswa keperawatan untuk
dapat memperluas ruang lingkup seperti melakukan observasi langsung
kepada anak disabilitas intelektual untuk mengetahui tingkat kemandirian
dalam melakukan activity daily living.

b. Perlu dilakuakan penelitian lanjutan yang menbahas tentang faktor-faktor
lain yang dapat meningkatkan kemandirian anak dalam melakukan activity
daily living.

2. Bagi Intitusi Sekolah Luar Biasa

a. Bagi institusi sekolah luar biasa diharapkan untuk terus mengembangkan
program pembelajaran tentang Bina Diri khususya dalam melakukan
activity daily living.

b. Menyediakan fasilitas (waktu dan tempat) konseling pada keluarga atau
orangtua anak disabilitas intelektual tentang bagaimana melatih kemandirian
anak dalam melakukan actity daily living dirumah.

3. Bagi Keluarga atau Orangtua dengan Anak Disabilitas Intelektual

a. Bagi keluarga atau orangtua anak disabilitas intelektual diharapkan mampu
mendidik, membimbing, dan memberikan perhatian yang khusus untuk
meningkatkan kemampuan yang anak disabilitas intelektual miliki.

b. Melataih dan membimbing kemampuan yang dimiliki anak dalam

melakukan activity daily living


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

71

c. Meningkatkan pengetahuan tentang bagaimana cara membimbing dan
mendidik anak berkebutuhan khusus seperti anak dengan disabilitas
intelektual

4. Bagi Organisasi Keperawatan

a. Diharapkan untuk organisasi keperawatan dapat memberikan fasilitas yang
baik untuk anak disabilitas intelektual seperti memeperluas akses pelayanan
kesehatan khususnya didaerah-daerah desa yang terpencil.

c. Mampu memberikan asuhan keperawatan yang baik bagi anak disabilitas
intelektual seperti mengajarakan beberapa cara yang mudah atau
memberikan terapi belajar dan bermain dalam melakukan kegiatan activity

daily living.
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LAMPIRAN A. Lembar Informed

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Ayunda Hardiyanti

NIM : 142310101015

Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat : Jalan Kalimantan 4 Block C N0.59 Sumbersari Jember

Bermaksud akan mengadakan penelitian dengan judul “Hubungan Gaya Asuh
Orang Tua Dengan Tingkat Kemandirian Activity Daily Living Pada Anak
Disabilitas Intelektual Di SLB-C TPA Kabupaten Jember” penelitian ini bersifat
tidak akan merugikan bagi responden maupun lingkungan responden. Kerahasiaan
semua informasi akan dijaga dan dipergunakan untuk kepentingan penelitian. Jika
anda bersedia menjadi responden, maka saya mohon kesediaan untuk
menandatangani lembar persetujuan yang saya lampirkan dan menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang saya sertakan. Atas perhatian dan kesediaan menjadi

responden saya ucapkan terimakasih.

Hormat Saya,

Ayunda Hardiyanti
NIM 142310101084
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LAMPIRAN B. Lembar Consent

SURAT PERSETUJUAN

Setelah saya membaca dan memahami isi serta penjelasan pada surat permohonan,
maka saya menyatakan kesediaan mengikuti sebagai responden dalam penelitian
yang akan dilakukan oleh mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas Jember,

yaitu:
Inisial nama
Pekerjaan
Alamat
Jenjang sekolah anak : SD / SMP / SMA
Judul : Hubungan Gaya Asuh Orang Tua Dengan Tingkat

Kemandirian Activity Daily Living Pada Anak Disabilitas Intelektual Di

SLB-C TPA Kabupaten Jember
Surat ini saya buat dengan sebenar-benarnya. Atas perhatiannya saya ucapkan

terimakasih.

tanda tangan
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Lampiran C. Kuesioner Gaya Asuh Orangtua

Gambaran Gaya Asuh Orang Tua Dengan Anak
Disabilitas Intelektual

Kode Responden :
KARAKTERISTIK RESPONDEN

Petunjuk pengisian :

1. Isilah pertanyaan dibawah ini sesuai dengan kondisi anak anda

2. Mohon untuk mengisi semua pertanyaan dan tidak mengosongkan

3. Berilah tanda centang (V) pada kolom pilihan yang tersedia sesuai dengan

situasi yang pernah anda alami.

Keterangan :

Tidak pernah =1
Kadang- kadang =2
Sering =3
Selalu =4

Karakteristik Orang Tua / Wali

a. Nama inisial S

b. Usia oo ocoo i tahun
c. Jenis kelamin :L/P
d. Pendidikan terakhir : |:| SD |:| SMA
[ ] smp [ ] st
atau lain-lain :...........
e. Pekerjaan : |:| Wiraswasta |:| PNS

|:| Ibu rumah tangga atau lain-lain ........
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Karakteristik anak:

a. Usia anak =S tahun
b. Jeniskelamin =L/P
c. Pendidikan anak = [ ] SD [Jsmp [ ]SMA

Berilah tanda (V) sesuai dengan kondisi anak anda
tidak memiliki kelainan fisik mencolok

[ ] dapat melakukan percakapan sehari-hari

[ ] dapat membaca menulis

D dapat berhitung sederhana

[ ] memiliki kelainan fisik
D memiliki hambatan motorik seperti berlari dan memanjat
D kesulitan dalam berbicara dan merawat diri

[ ] memiliki kelainan fisik sejak lahir

D memiliki keterbatasan motorik atau keterbatasan lainnya yang mencolok

[ ] memerlukan bantuan secara total dalam perawatan diri seperti makan, mandi,
berpakaian dll

[ ] memiliki kelainan fisik yang berat
[ ] memiliki keterbatasan bergerak dan tidak mampu berjalan sendiri
D memiliki keterbatasan dalam komunikasi

D tidak mampu melakukan perawatan diri
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No

Pertanyaan

Tidak

pernah

Kadang-
kadang

Sering

selalu

Keluarga memarahi anak apabila
tidak mampu melakukan aktivitas
sehari-hari dengan sendiri seperti

makan dan minum

Keluarga memarahi anak jika tidak
mampu  mengancing  bajunya

sendiri

Keluarga memarahi anak jika tdak

merapikan mainannya sendiri

Keluarga memarahi anak jika
bermain sampai sore hari dan lupa

waktu

Keluarga menghukum anak jika
bersosialisasi atau berbicara

dengan orang lain

Keluarga  menghukum  tanpa
memberikan alasan kepada anak

jika tidak mengikuti perintahnya

Keluarga selalu membantu anak
dalam melakukan aktivitasnya

seperti makan dan minum

Keluarga membantu anak jika
kesulitan mengancing bajunya

sendiri

Keluarga selalu membantu anak

merapikan mainannya
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No

Pertanyaan

Tidak

pernah

Kadang-
kadang

Sering

selalu

10

Keluarga  mengingatkan  dan
mengatur jadwal bermain anak

setiap hari

11

Keluarga  mendampingi  anak
bermain dengan anak normal

lainnya

12

Keluarga memberi pujian jika anak

melakukan sesuatu yang benar

13

Keluarga percaya pada
anaknyadalam melakukan aktivitas
sehari-hari  seperti makan dan

minum

14

Keluarga membiarkan anak

mengancing bajunya sendiri

15

Keluarga membiarkan anaknya

merapikan mainan sendiri

16

Keluarga tidak pernah membatasi

jadwal bermain anak setiap hari

17

Keluarga membiarkan anaknya
bersosialisasi atau berbicara

dengan orang lain

18

Keluarga membiarkan anak jika

melakukan kesalahan

TOTAL

Sumber : Modifikasi dari kuesioner gaya asuh orang tua dengan anak tunagrahita
oleh Simarmata (2014)
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Lampiran D. Kuesioner Waisman-Activity Daily Living (W-ADL) Disablitas

Intelektual

Petunjuk : kami ingin mengetahui sejauh mana tingkat kemandirian anak anda
dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari. Berilah tanda (V) untuk setiap kegiatan

yang paling mendeskripsikan kemampuan anak anda dalam melaksanakan tugas.

Keterangan :

Kemampuan melaksanakan tugas

0 = tidak melaksanakan tugas sama sekali
1 = melaksanakan tugas dengan bantuan.

2 = mandiri atau melaksanakan tugas sendiri

Catatan : jika anak mampu melakukan sebagian namun tidak seluruhnya, maka

berilah tanda (V) pada kolom “melaksanakan tugas dengan bantuan”.

No | Berilah tanda (V) sesuai dengan | Tidak Melaksanakan | Mandiri atau
kemandirian anak anda melaksanakan | tugas dengan | melaksanakan
tugas  sama | bantuan. tugas sendiri

sekali

1 | Merapikan kamar tidur sendiri

2 | Melakukan  pekerjaan  rumah,
seperti mengambilkan suatu barang,
meletakan suatu barang di suatu

tepat.

3 | Melakukan tugas termasuk

berbelanja di toko

4 | Melakukan perbaikan yang ringan

dalam rumah seperti mengganti

bola lampu.
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No | Berilah tanda (V) sesuai dengan | Tidak Melaksanakan | Mandiri atau
kemandirian anak anda melaksanakan | tugas dengan | melaksanakan
tugas  sama | bantuan. tugas sendiri
sekali
5 | Mandi
6 | Merawat, menyikat gigi, menyisir
rambut
7 | Memakai baju dan melepaskan baju
8 | Buang air besar dan buang air kecil
9 | Menyiapkan makanan sederhana
yang tidak membutuhkan
pencampuran atau proses memasak
seperti menuang air atau susu
10 | Mecampur dan memasak makanan
sederhana,menggoreng telur, dan
memanaskan makanan
11 | Meyiapkan makanan
12 | Minum dengan cangkir
13 | Makan menggunakan piring
14 | Mencuci piring

TOTAL

Sumber: Memodifikasi dari kuesioner W-ADL (Waisman-Activity Daily Living)
oleh Matthew J Maenner, PhD dkk (2013)
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LAMPIRAN E. Surat Ijin Melaksanakan Studi Pendahuluan

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEPERAWATAN

Alamat : JI. Kalimantan 37 elp./ Fax. (0331) 323450 Jember
Nomor : 1137/UN25.1.14/5P/2018 Jember, 05 March 2018
Lampiran
Perihal

¢ Ijin Melaksanakan Studi Pendahuluan

Yth. Kepala SLB-C TPA Bintoro
Kabupaten Jember

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penyusunan tugas akhir/skripsi mahasiswa Fakultas Keperawatan
Universitas Jember berikut :

nama : Ayunda Hardiyanti
NIM : 142310101015
keperluan : ljin Melaksanakan Studi Pendahuluan

judul penelitian : Hubungan Gaya Asuh Orang Tua dengan Pemenuhan Tingkat
Kemandirian Activity Daily Living pada Anak Tunagrahita di SLB-C

TPA Kabupaten Jember
lokasi : SLB-C TPA Bintoro Kabupaten Jember
waktu : satu bulan

mohon bantuan Saudara untuk memberi ijin kepada mahasiswa yang bersangkutan

untuk melaksanakan studi pendahuluan sesuai dengan judul di atas.

Demikian, atas bantuan dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.

Ns. Lantin Sulistyorini, S.Kep., M.Kes.
_NIP. 19780323 200501 2 002
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LAMPIRAN F. Surat Rekomendasi Telah Studi Pendahuluan

Yang

Mene

Hasil

LEMBAR HASIL STUDI PENDAHULUAN

bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Hanny Rasni, S Kp.,M Kep.

NIP 219761219 200212 2 003

Jabatan : Dosen Pembimbing Utama

rangkan bahwa mahasiswa berikut ini :

Nama : Ayunda Hardiyanti

NIM 1 142310101015

Judul : Hubungan Gaya Asuh Orang Tua Dengan Tingkat

Kemandirian Activity Daily Living Pada Anak Disabilitas
Intelektual Di SLB-C TPA Kabupaten Jember.

studi pendahuluan yang dilakukan pada bulan Maret 2018 di SLB-C TPA

Rabupaten Jember di Jalan Jawa dan Bintoro sebagai berikut:

1
2,

3

Jumlah siswa akti{ sebanyak 66 siswa meliputi siswa SD, SMP, SMA.

Yang terbagi menjadi 36 siswa SD, 17 siswa SMP dan 13 siswa SMA.

Studi Pendahuluan dilakukan peneliti terhadap salah satu guru dan orang
tua atau wali di SLB-C TPA Kabupaten Jember melalui wawancara. Guru
SLB mengatakan bahwa rata-rata anak yang masih duduk di sekolah dasar
tidak bisa melakukan aktifitasnya sendiri atau masih memerlukan bantuan
dari orang lain, sedangkan sebagian dari siswa SMP dan SMA sudah bisa
melakukan aktifitasnnya secara mandiri. Hasil wawancara kepada 10
orang tua yang memiliki anak disabilitas intelektual didapatkan hasil
bahwa, 7 orang tua mengaku sering membantu anak dalam melakukan

activity dailly living

89
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Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan scbenarnya dan untuk

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jember, April 2018

Dosen Pembimbing Utama

&

/

nny Rasni, S,Kp.,M,Kep
NIP. 19761219 200212 2 003
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LAMPIRAN G. Surat Melaksanakan Uji Validitas

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEPERAWATAN
Alamat : J1. Kalimantan 37 Telp./ Fax. (0331) 323450 Jember

Nomor : 2439/UN25.1.14/SP/2018 Jember, 14 May 2018
Lampiran
Perihal : Permohonan ljin Melaksanakan

Uji Validitas dan Reliabilitas

Yth. Kepala SLB Bintoro
Kabupaten Jember

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penyusunan tugas akhir/skripsi mahasiswa Fakultas Keperawatan
Universitas Jember berikut :

nama : Ayunda Hardiyanti
NIM : 142310101015
keperluan : 1jin Melaksanakan Uji Validitas dan Reliabilitas

judul penelitian : Hubungan Gaya Asuh Orang Tua dengan Tingkat Kemandirian
Activity Daily Living Anak Disabilitas Intelektual di SLB-C TPA
Kabupaten Jember

lokasi : SLB-ABC TPA Balung Kabupatcn Jember

waktu : satu bulan

mohon bantuan Saudara untuk memberi ijin kepada mahasiswa yang bersangkutan

untuk melaksanakan uji validitas dan reliabilitas sesuai dengan judul di atas.

Demikian, atas bantuan dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.

:@Mﬁ Sulistyorini, S.Kep., M.Kes.
. 0323 200501 2 002

91


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran H. Surat Selesai Uji Validitas

r

LEMBAR HASIL UJI VALIDITAS

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Hanny Rasni., S.Kp.,M.Kep
NIP : 19761219 200212 2 003
Jabatan : Dosen Pembimbing Utama

Menerangkan bahwa mahasiswa berikut ini:

Nama : Ayunda Hardiyanti
NIM 1142310101015
Judul : Hubungan Gaya Asuh Orang Tua Dengan Tingkat

Kemandirian Activity Daily Living Anak Disabilitas Intelektual SLB-C
TPA Kabupaten Jember.

Dengan hasil penelitian sebagai berikut:
Uji validitas kedua kuisioner dilakuakan di SLB ABC TPA Balung

Kabupaten Jember pada minggu ke tiga bulan Mei terhadap 20 orangtua yang
memiliki anaak disabilitas intelektual di SLB ABC TPA Balung Kabupaten
Jember. Uji validitas dan reliabelitas yang dilakukan yaitu dengan membagikan
kuesioner kepada orangtua yang memiliki anak disabilitas intelektual yaitu
kuesioner gaya asuh orangtua dan kuesioner activity daily living. Didapatkan hasil
bahwa diperoleh 18 pertanyaan valid dengan r tabel > 0,444 dan 3 pertanyaan
tidak valid atau r tabel< 0,444. 18 pertanyaan pada kuesioner gaya asuh orangtua
terbagi menjadi pernyataan nomor 1-6 yaitu gaya asuh otoriter, pernyataan nomor
7-12 yaitu gaya asuh demokratif dan pernyataan nomor 13-18 gaya asuh
permissive. Sedangkan kuesioner activity daily living dengan jumlah pertanyaan
sebanyak 17 item, setalah dilakukan uji validitas diperoleh 14 pertanyaan valid

dengan r tabel >0,444 dan 3 pertanyaan tidak valid karena r tabel < 0,444,
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Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya dan untuk

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jember, Mei12018

Dosen Pembimbing Utama

.

y Rasni, S,Kp..M,Kep
NIP. 19761219 200212 2 003
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UPT Perpustakaan Universitas Jember

Lampiran I. Surat ljin Penelitian

dari Dekan Fakultas Keperawatan Universitas Jember nomor
 Mei 2018 perihal Permohonan Ijin Melaksanakan Penelitian,

10101015
: Keperawatan
: llmu Keperawatan
: JI. Kalimantan IV/C No.59 Sumbersari-Jember
: “Hubungan Gaya Asuh Orang Tua Dengan Tingkat Kemandirian
Activity Daily Living Pada Anak Disabilitas Intelektual Di SLB-C TPA
Kabupaten Jember”
: SLB-C TPA Bintoro
Kabupaten Jember
n  : 1Bulan (28 Mei-30 Juni 2018)
ohon dengan hormat bantuan Saudara untuk memberikan ijin kepada mahasiswa yang
 untuk melaksanakan kegiatan penell.ﬂan sesuai dengan judul tersebut diatas.

 perhatian dan perkenannya disampaikan teffma kasih.
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UPT Perpustakaan Universitas Jembef

Lampiran J. Surat Selesai Penelitian

: Ayunda Hardiyanti
1142310101015

. Hubungan Gaya Asuh Orang Tua Dengan Tingkat
an Activity Daily Living Anak Disabilitas Intelektual SLB-C
A Kabupaten Jember.
penelitian sebagai berikut:
itian dilakukan pada akhir bulan Mei sampai awal bulan Juni
orang tua yang memiliki anaak disabilitas intelektual di SLB-C TPA
ember. Penclitian yang dilakukan yaitu dengan membagikan
kepada orangtua yang memiliki anak disabilitas intelektual yaitu
gaya asuh orangtua dan kuesioner activity daily living. Didapatkan hasil
asuh orang tua di SLB-C TPA Kabupaten Jember dengan gaya asuh
\yak 25 orang, gaya asuh permissive sebanyak 14 orang, dan
sebanyak 20 orang. Sedangkan pada kuesioner activity daily i
bahwa kemandirian anak disabilitas intelektual pada
anak dan dan pada Kategori bergantung yaitu 28 anak.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

96

Lampiran K. Dokumentasi



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

97

Lampiran L. Lembar Bimbingan DPU dan DPA

LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI
PROGRAM STUDI SARJANA KEPERAWATAN

FAKULTAS KEPERAWATAN

UNIVERSITAS JEMBER
NAMA : Ayunda Hardiyanti
NIM : 142310101015
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LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI
PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN

UNIVERSITAS JEMBER
NAMA : Ayunda Hardiyanti 4
NIM : 142310101015
DPA : Ns. Ahmad Rifai, S.Kep., M.S
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Lampiran M. Hasil Penelitian Spss

Descriptives

Statistic | Std. Error
Mean 38,00 ,656
95% Confidence Interval for Lower Bound 36,69
Mean Upper Bound 39,31
5% Trimmed Mean 37,46
Median 38,00
Variance 25,414
usia orang tua Std. Deviation 5,041
Minimum 32
Maximum 57
Range 25
Interquartile Range 4
Skewness 1,837 311
Kurtosis 4,724 ,613
Mean 13,86 ,586
95% Confidence Interval for Lower Bound 12,69
Mean Upper Bound 15,04
5% Trimmed Mean 13,65
Median 12,00
Variance 20,292
usia anak Std. Deviation 4,505
Minimum 8
Maximum 25
Range 17
Interquartile Range 6
Skewness , 749 311
Kurtosis -,476 ,613
Mean 22,75 ,580
95% Confidence Interval for Lower Bound 21,59
Mean Upper Bound 23,91
ADL
5% Trimmed Mean 22,92
Median 24,00
Variance 19,814
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Std. Deviation 4,451

Minimum 14

Maximum 28

Range 14

Interquartile Range 7

Skewness -,436 311

Kurtosis -1,191 ,613

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

usia orang tua ,184 59 ,000 ,837 59 ,000
usia anak ,203 59 ,000 911 59 ,000
ADL ,185 59 ,000 ,900 59 ,000

a. Lilliefors Significance Correction
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Uji validitas dan Reabilitas Gaya asuh orangtua

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

,944

18

ltem-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if tem Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
pl 58,55 70,366 ,832 ,938
p2 58,45 71,839 ,835 ,939
p3 58,40 70,463 ,852 ,938
p5 58,65 70,555 ,638 ,942
p6 58,30 75,063 ,513 ,944
p7 58,40 71,411 ,914 ,938
p8 58,70 72,221 ,573 ,943
p9 58,50 69,842 ,890 ,937
p10 58,50 68,789 ,782 ,939
pll 58,45 69,313 ,957 ,936
pl3 58,55 70,050 754 ,939
pl4 58,50 73,632 ,502 ,944
p15 58,65 71,924 ,591 ,942
pl6 59,35 70,555 544 ,944
pl7 58,35 71,187 ,605 ,942
p18 58,50 71,526 ,553 ,944
p19 58,90 69,042 ,646 ,942
p20 59,15 68,134 ,634 ,943
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Ujivaliditas dan reliabelitas activity daily living

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

,886

14

ltem-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Total Alpha if Iltem
Correlation Deleted

P1 17,00 26,211 ,540 ,883
P2 16,55 29,524 451 ,883
P3 17,60 28,463 ,528 ,880
P4 16,70 27,589 674 ,874
P6 16,45 28,471 , 707 ,875
P7 16,60 26,042 ,817 ,865
P8 16,40 29,095 ,615 ,878
P9 16,60 29,200 ,409 ,885
P10 17,05 26,471 ,635 ,875
P11 17,35 29,082 ,419 ,885
P12 16,90 27,884 ,585 877
P14 16,65 29,082 ,523 ,881
P15 17,05 28,997 ,494 ,881
P16 17,05 26,471 ,635 ,875
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Karakteristik orang tua

Frequency Table

jenis kelamin

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent

ibu 49 83,1 83,1 83,1
Valid ayah 10 16,9 16,9 100,0

Total 59 100,0 100,0

pendidikan ortu
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

SD 25 42,4 42,4 42,4

SMP 9 15,3 15,3 57,6
Valid

SMA 25 42,4 42,4 100,0

Total 59 100,0 100,0

pekerjaan
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent

ibu rumahtangga 44 74,6 74,6 74,6

Wiraswasta 10 16,9 16,9 91,5
Valid

PNS 5 8,5 8,5 100,0

Total 59 100,0 100,0

gaya asuh ortu
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

otoriter 20 33,9 33,9 33,9

permissive 14 23,7 23,7 57,6
Valid

demokratis 25 42,4 42,4 100,0

Total 59 100,0 100,0
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Karakteristik anak

pendidikan anak

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
sd 36 61,0 61,0 61,0
smp 16 27,1 27,1 88,1
Valid
sma 7 11,9 11,9 100,0
Total 59 100,0 100,0
jenis DI
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
ringan 7 11,9 11,9 11,9
Valid sedang 52 88,1 88,1 100,0
Total 59 100,0 100,0
adl di
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
bergantung 28 47,5 47,5 47,5
Valid mandiri 31 52,5 52,5 100,0
Total 59 100,0 100,0
jenkel anak
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
perempuan 21 35,6 35,6 35,6
Valid  laki-laki 38 64,4 64,4 100,0
Total 59 100,0 100,0
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ADL

toileting adl
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
bergantung 15 25,4 25,4 25,4
Valid mandiri 44 74,6 74,6 100,0
Total 59 100,0 100,0
memebersihkan diri adl
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
bergantung 27 45,8 45,8 45,8
Valid mandiri 32 54,2 54,2 100,0
Total 59 100,0 100,0
berbusana adl
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
bergantung 17 28,8 28,8 28,8
Valid  mandiri 42 71,2 71,2 100,0
Total 59 100,0 100,0
makan minum ad|
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
bergantung 26 44,1 44,1 44,1
Valid mandiri 33 55,9 55,9 100,0
Total 59 100,0 100,0
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berpindah adl

110

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
bergtantung 20 33,9 33,9 33,9
Valid  mandiri 39 66,1 66,1 100,0
Total 59 100,0 100,0
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gaya asuh ortu * adl di Crosstabulation

111

adl di Total
bergantung mandiri

Count 12 8 20

otoriter % within gaya asuh ortu 60,0% 40,0% 100,0%

% of Total 20,3% 13,6% 33,9%

Count 9 5 14

gaya asuh ortu  permissive % within gaya asuh ortu 64,3% 35,7% 100,0%
% of Total 15,3% 8,5% 23, 7%

Count 7 18 25

demokratis % within gaya asuh ortu 28,0% 72,0% 100,0%

% of Total 11,9% 30,5% 42,4%

Count 28 31 59

Total % within gaya asuh ortu 47,5% 52,5% 100,0%
% of Total 47,5% 52,5% 100,0%

Chi-Square Tests

Value df Asymp. Sig. (2-
sided)

Pearson Chi-Square 6,648° ,036
Likelihood Ratio 6,821 ,033
Linear-by-Linear

o 4,808 1 ,028
Association
N of Valid Cases 59

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is 6,64.
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